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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah peneliti bahas mengenai 

“Strategi Komunikasi Komunitas Motor Flying Dutchman Dalam 

Meningkatkan Eksistensi”, maka peneliti dapat membuat kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Mengenai Perencanaan eksistensi dari komunitas motor flying 

dutchman dalam meningkatkan eksistensi dikalangan komunitas 

motor vintage custom di kota Bandung yang sekarang 

perencanaannya itu bertambah dan terus berkembang, perencanaan 

mereka dalam menyusun strategi komunikasi, membangun relasi, 

dan berencanan untuk meningkatkan eksistensi dikalngan 

komunitas motor vintage custom lain.  

2. Mengenai Tujuan komunitas motor flying dutchman dalam 

meningkatkan eksistensi dikalangan komunitas motor vintage 

custom di kota Bandung dalam mengembangkan komunitas motor 

vintage custom dan membangun relasi dengan komunitas motor 

lainnya. Karena bagaimanapun juga eksistensi komunitas motor 

akan muncul ketika anggota komunitas tersebut berada dalam satu 

wadah kelompok komunitas motor yang baik. 
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3. Mengenai Kegiatan yang dilakukan oleh komunitas motor flying 

dutchman dengan melakukan kegiatan yang positif dan baik 

dimata masyarakat juga menguntungkan bagi masyarakat, 

komunitas itu sendiri dan komunitas motor lainnya seperti pada 

kegiatan bakti sosial, membangun relasi dengan komunitas motor 

vintage custom disetiap acara motor vintage custom yang selalu 

dihadiri oleh komunitas ini, kegiatan kopdar, offroad, touring 

bersama ke pantai ataupun alam bebas dengan menggunakan 

motor vintage custom dan meningkatkan eksistensi dikalangan 

komunitas motor vintage custom di kota Bandung. 

5.2 Saran 

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan 

sesuatu yang berguna ataupun manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 

instansi atau lembaga serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Setelah peneliti menyelesaikan pembahasan pada skripsi ini, maka pada 

bab penutup peneliti mengemukakan saran-saran sesuai dengan hasil 

pengamatan dalam pembahasan skripsi ini. Adapun saran-saran yang peneliti 

berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah sebagai berikut:  

5.2.1  Saran untuk Komunitas Motor Flying Dutchman  

Adapun saran-saran dari peneliti untuk Komunitas Motor Flying 

Dutchman adalah: 

1. Perencanaan yang dimiliki komunitas ini sudah baik namun harus 

lebih baik lagi kedepannya agar dalam berkomunikasi, sharing untuk 
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kegiatan yang akan datang hasilnya akan lebih matang dan lebih puas 

bagi komunitas juga anggotanya. 

2. Perlu ditingkatkan lagi kegiatan-kegiatan positif agar lebih baik dalam 

tahap Tujuan meningkatkan eksistensi komunitas. 

3. Dalam melakukan Kegiatan ketika untuk meningkatkan eksistensi 

haruslah diperbanyak lagi kegiatannya agar komunitas motor vintage 

custom lebih mengetahui bahwa komunitas flying dutchman itu seperti 

ini. 

5.2.2  Saran Untuk Peneliti Selanjutnya  

Adapun saran-saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Peneliti harus lebih memahami objek apa yang akan di teliti, tidak 

boleh sembarangan melakukan penelitian tanpa memahami secara 

lebih mendalam mengenai objek yang akan diteliti.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

bagi peneliti selanjutnya yakni dalam bidang ilmu komunikasi secara 

umum  

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya tentang 

objek yang sama, diharapkan agar membaca referensi-referensi 

terlebih dahulu agar tidak membingungkan.  

4. Selalu berprilaku ramah, santun dan menghargai semua orang yang 

ada di Instansi saat penelitian sedang dilakukan agar kelancaran 

penelitian tetap terjaga dengan baik.  
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5. Berpakaian rapih dan sopan usahakan menggunakan pakaian berkerah, 

serta bisa menempatkan diri dan mudah bersosialisasi untuk menjaga 

citra UNIKOM dimata Instansi selama masa penelitian dilakukan.  

6. Bila melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi dilapangan 

selalu meminta izin dan kesediaan informan atau pihak yang 

berwenang terlebih dahulu agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan 

dan kurang nyaman saat kegiatan penelitian berlangsung.  

 

 


